IV.METODE PENELITIAN

4.1 Metode Penentuan L okasi
Lokasi penelitian dilaksanakan pada Komunitas @ikg&8renjonk yang
terletak di Desa Penanggungan, Kecamatan Trawdsjg&sen Mojokerto, Jawa
Timur. Lokasi ini ditentukan secarpurposive yaitu sesuai dengan tujuan
penelitian. Dimana Komunitas Organik brenjonk meksn salah satu sentra
produksi sayuran organik di jawa timur yang tentumiglak terlepas dari risiko
usahatani. Terbukti dari terjadinya fluktuasi prksitdan harga yang dialami oleh

para petani.

4.2 Metode Penentuan Responden
Penentuan responden dilakukan dentggnik nonprobability sampling.
Jumlah populasi petani yang berusahatani sayuigemisr komoditas kangkung,
bayam hijau, bayam merah dan kailan pada Komufitganik Brenjonk adalah
sebanyak 22 petani. Sesuai dengan pendapat Arik(tf88), bahwa jika
subyeknya kurang dari 100 maka lebih baik selumybufasi diambil semua. Oleh
karena itu penelitian mengambil seluruh populasagyada untuk dijadikan

responden atau yang biasa disebut dengan peneiiiesus.

4.3 M etode Pengumpulan Data
Tahap pengumpulan data primer dilakukan pada bolaret 2013. Data

primer diperoleh dari petani melalui wawancara tamg kepada responden
dengan alat bantu kuisioner yang telah dipersiapebelumnya. Adapun data
primer yang didapatkan didasarkan pada pengalarsahatani responden yang
dilakukan pada tanggal 1 Februari 2013 sampai der@fa Februari 2013

Sedangkan data sekunder merupakan data pelengkgpm@mpunyai hubungan
dengan penelitian yang dilakukan. Data sekundeardiph dari beberapa instansi
terkait berupa data gambaran umum daerah penelizan gambaran umum
kelompok tani. Selain itu diperlukan pula pustakstpka ilmiah yang relevan

untuk mendukung hasil penelitian.
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4.4 M etode Analisis Data

Analisis data adalah kegiatan untuk memaparkan, dafhingga dapat
diperoleh suatu kebenaran atau ketidakbenaran slaiu hipotesis. Dalam
penelitian ini digunakan analisis data deskript@ndkuantitatif. Analisis data
deskriptif adalah mendeskripsikan atau menggambadata yang terkumpul
sebagaimana adanya tanpa maksud membuat kesimpaiten berlaku untuk
umum. Sedangkan analisis kuantitatif merupakan deetanalisis data yang
menggunakan perhitungan terhadap data-data yargfdbepembuktian dari
masalah-masalah yang ada, dan untuk menguraikenreefakukan perhitungan
sesuai dengan tujuan penelitian sehingga membeg&arbaran realitas tentang
apa yang ditemukan dari hasil penelitian yang mélignalisis pendapatan
usahatani, analisis risiko dan analisis perilakiapiedengan menggunakan fungsi

utilitas kuadratik.

4.4.1 Analisis Deskriptif

Proses pengolahan data pada analisis deskripgbdisdengan statistik
deskriptif. Statistik deskriptif adalah metode dsial data dengan cara
mendeskripsikan atau menggambarkan data yang tertkusebagaimana adanya
tanpa maksud membuat kesimpulan yang berlaku wmukm atau generalisasi.
Dalam penelitian ini, analisis deskriptif digunakamtuk memperoleh gambaran
mengenai karakteristik responden, hubungan antaikoryang terjadi pada
usahatani sayuran organik dengan perilaku petahadep risiko tersebut serta
keterkaitan variabel sosial (umur, pengalaman, kihgpendidikan) terhadap

perilaku petani terhadap risiko.

4.4.2 AnalisisKuantitatif

Metode ini disebut metode kuantitatif karena daagtitian berupa angka-
angka dan analisis menggunakan statistik (Sugiy@A08). Pada penelitian ini
analisis kuantitatif digunakan untuk memperoleh dagratan usahatani, risiko
usahatani dan perilaku petani terhadap risiko.

Tahap awal penelitian ini adalah menghitung nikngapatan usahatani.

Selanjutnya hasil yang diperoleh dari perhitungamdapatan usahatani akan
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dianalisis kembali menggunakan analisis risiko @engnenggunakan metode
koefisien variasi (CV) dan batas bawah (L) untukndspatkan hasil analisis
risiko pendapatan. Sedangkan risiko produksi dsikaiharga dianalisis secara
terpisah tanpa menggunakan hasil dari analisis gpatdn usahatani tetapi
langsung menggunakan menggunakan metode koefisieasv (CV) dan batas
bawah (L).

Adapun analisis fungsi utilitas kuadratik digunakamuk mendapatkan
nilai CE (Certainty Equivalent). Setelah mendapatkan nilai CEeftainty
Equivalent) maka dapat diestimasi dengan menggunakan reigradratik untuk
mendapatkan hasil perilaku petani terhadap risilathap akhir dari penelitian ini
adalah menghubungkan secara deskriptif antaraoriging terjadi dengan
perilaku petani terhadap risiko tersebut.

1. Analisis Pendapatan Usahatani

Dalam berusahatani sayuran organik, petani harusy@deakan biaya-
biaya yang diperlukan untuk membeli dan menyediakpat usaha dan berbagai
peralatan yang diperlukan. Biaya produksi dalamhatmi sayuran organik
dibedakan menjadi dua yaitu biaya tetap yang melgajak tanah, penyusutan
alat serta iuran air dan biaya variabel yang mélipiaya untuk benih, pupuk,
sekam dan tenaga kerja. Total biaya usahatani mkamgumlah dari kedua biaya
tersebut. Adapun rumus biaya usahatani sayurannierg®oekartawi, 1986),

dapat dirumuskan sebagai berikut:
TC=TFC + TVC

Dimana:
TC : total biaya usahatani sayuran organik (rupiah)
TFC : total biaya tetap (rupiah)
TVC : total biaya variabel (rupiah)

Penerimaan usahatani adalah perkalian antara lgiogang diperoleh
dengan harga jual . Pernyataan tersebut dapatisddnl sebagai berikut
(Soekartawi, 1986):

TR=PyxY
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Dimana:

TR : total penerimaan (rupiah)

Py : harga jual sayuran organik (rupiah)
Y : produksi sayuran organik (kg)

Sedangkan pendapatan usahatani sayuran orgarekoldip dari selisih
antara penerimaan dan total biaya usahatani. Rumusebagai berikut
(Soekartawi, 1986):

t1=TR-TC
Dimana:
T : pendapatan (rupiah)
TR : total penerimaan (rupiah)
TC : total biaya usahatani sayuran organik (rupiah)

Karena total penerimaan (TR) adalah jumlah prodskyuran organik
dikali harga jualnya dan biaya produksi (TC) adab@myaknya input dikalikan
harga (Soekartawi, 1986), maka persamaannya dapkdichn sebagai berikut:

n=Py.Y —{(Px. X+ ..... + Px . Xn) + (Pxk . Xkj + ..... + Pxk . Xkn)}

Dimana:

T : pendapatan petani sayuran organik (rupiah)
Py : harga jual sayuran organik (rupiah)

Y : jJumlah produksi sayuran organik (Kg)
PX........... Px : harga input variabel (rupiah)

Xivnnnnnnenens ¥ :jumlah input variabel

PXxK......... Pxk: harga input tetap (rupiah)

XKioeooioenn xk :jumlah input tetap

2. Analisis Risiko

Analisis risiko digunakan untuk mempertimbangkasiko produksi,
harga, dan pendapatan yang dihadapi petani berkdéagan usahatani sayuran
organik yang masih dijalankan. Penilaian risiko ataplilakukan dengan
mengukur nilai penyimpangan yang terjadi. Paramgterg dapat digunakan

untuk mengukur penyimpangan adalah:
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a. Hasil yang diharapkan (E)
Hasil yang diharapkan dihitung dari rata-rata pksi (Kg); harga (Rp)
dan pendapatan (Rp) yang dirumuskan sebagai béHleuhanto, 1991):

n -
i=1 £l

n

E =

Dimana, E : rata-rata produksi; harga; pendapatan

Ei : produksi; harga; pendapatan ke-i

i :responden

n :jumlah responden
b. Risiko

Untuk mengukur risiko secara statistik digunakkaran ragamwv@ariance)
dan simpangan bakwsténdart deviation). Risiko dalam hal ini berarti besarnya
fluktuasi produksi, finansial, dan harga, sehingganakin besar fluktuasi maka
semakin besar ketidakpastian (risiko). Berikutrimhus ragam (Hernanto, 1991):
2 _ St (Bl = EY?
(n—1)

Dimana, \ :ragam

E :rata-rata produksi; harga; pendapatan

Ei : produksi; harga; pendapatan ke-i

i :responden

n :jumlah responden

Sedangkan simpangan baku merupakan akar dari rédemmanto, 1991), yaitu:

V=42
Dimana, V :simpangan baku
V2 :ragam
c. Tingkat risiko atau Koefisien Variasi (CV)
Koefisien variasi adalah perbandingan antarkaigang harus ditanggung
petani dengan jumlah keuntungan yang akan dipesabhgai hasil dari sejumlah
modal yang ditanamkan selama proses produksi (IKadaf995). Semakin besar

nilai koefisien variasi, menunjukkan bahwa risikang harus ditanggung oleh
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petani semakin besar dibandingkan dengan keuntaggarRumus koefisien

variasi (Hernanto, 1991) adalah:

CV =

STRS

Dimana, CV : koefisien variasi

V :simpangan baku

E :rata-rata produksi; harga; pendapatan
d. Batas Bawah (L)

Batas bawah (L) merupakan nilai rata-rata terenglahg mungkin
diterima oleh petani. Jika nilai & 0, maka petani yang berusahatani sayuran
organik akan terhindar dari kerugian. Sebaliknyab#p nilai L < 0, maka dalam
proses usahatani terdapat peluang kerugian yamgdiilami oleh petani. Rumus

batas bawah atau nilai terendah yang mungkin ditenleh petani yaitu:

L=E-2V

Dimana, L : batas bawah

E :rata-rata produksi; harga; pendapatan

V :simpangan baku

Berdasarkan rumus-rumus di atas, maka dapat d@ehubungan antara

batas nilai bawah rata-rata dengan koefisien viessesagai berikut:
1) Apabila nilai CV< 0,5 atau > 0, maka petani terhindar dari kerugian
2) Apabila nilai CV > 0,5 atau L < 0, maka petanempunyai peluang

mengalami kerugian (Hernanto, 1991).

3. Analisis Perilaku Petani Terhadap Risiko

Pada analisis perilaku petani terhadap risiko digunakan dua alat
analisis.Analisis yang pertama menggunakan modallisi fungsi utilitas
kuadratik dengan prinsip Bernouli dan teknik N-Me(iMnann-Morgenstern) yang
disempurnakan. Pada analisis ini akan diperolehl lfiasgsi utilitas melaui
pendekatarCertainty equivalent (CE) yang dirumuskan dalam bentuk kuadratik.
Selanjutnya analisis yang kedua adalah regresirktikddimana nilai utilitas dan
nilai CE yang telah diperoleh dapat diestimasi daagresikan ke dalam fungsi

utilitas kuadratik.
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a. Model Analisis Fungsi Utilitas Kuadratik
Model ini digunakan untuk menganalisis perilakuapetterhadap risiko

Teknik yang digunakan dalam analisis utilitas idakah menggunakan prinsip

Bernouli dengan teknik N-M (Neumann-Morgensternngadisempurnakan.

Fungsi utilitas diperolen melaui pendekat@ertainty equivalent (CE) dan

dirumuskan dalam bentuk kuadratik.

Prosedur pengukuran CE menurut Soekartawi (19%28)g ydilakukan
adalah sebagai berikut:

1) Dalam proses penentuan nilai setiap CE maka gdagukan pertama kali
adalah penentuan nilai hasil atau outcome dariyksidsayuran yang akan
diperoleh menurut perkiraan petani. Nilai ini disebarga pada kondisi netral
karena kondisinya tidak mengundang risiko. Berdasatingkat harga netral
(THN) tersebut ditentukan tingkat harga tertingging mungkin diperoleh
dengan kemungkinan 50% berhasil dicapai dan 50%lgdgngkat harga
tertinggi pada kondisi ini disebut tingkat hargaimystik (THO), sedangkan
tingkat harga terendahnya disebut tingkat harganps&ik (THP). Karena
probabilitasnya berhasil dan gagal adalah 0,5 dan r@aka jumlah harga
THO dan THP adalah dibagi dua sama dengan THN, &itamana
dirumuskan adalah:

_ (THO + THP)

THN
2

Keterangan:

THN : Tingkat Harga Netral

TNO : Tingkat Harga Optimistik

THP : Tingkat Harga Pesimistik

Jika produksi produksinya gagal, maka THP-nya d&d&p 0,00,-. Misalnya
harga totalnya Rp 100,- maka THO-nya adalah duaTKdP-nya jadi Rp
200,-. Berdasarkan harga netral tersebut, dilakuksmr menawar dengan
petani contoh, sehingga tercapai tingkat-tingkag&alimana petani berada
dalam kondisi keseimbangan subjektif, yaitu padadikan ini petani
indifferent atau netral terhadap pilihan antara melaksanakaaugsi sayuran

atau yang lain.
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2) Skema penentuan CE berdasarkan prinsip Berrtjglaskan melalui gambar

berikut:

Py
(a,i)=¢e*
Rp Rp Rp
FJZ ['LS
(a, €*) = c* (ex, i) =g~
Rp Rp Rp Rp Rp Rp
4 L L ,
(a, C*) = p* (C*, e*) =g* (e*’ g*) = fx (g*, i*) = h*
Rp Rp Rp Rp Rp Rp Rp Rp Rp Rp Rp Rp

Gambar 4. Skema Penentu@ertainty equivalent (CE)
(Sumber: Soekartawi, 1993)

Dari gambar 5 dapat dijelaskan bahwa a adalah THigalah THO, e
adalah THN, e* adalah harga pada CE, semuanyatuki@m pada proses
wawancara pertama sebagai P
3) Pada proses wawancara berikutnya (kedua) ateau tetap sebagai THP, dan

nilai CE dari e* sebagai THO sehingga THN-nya aldata yaitu sebanyak
dari jumlah a dan e* atau bila dirumuskan adalah:
_(atex)
2
Dengan proses tawar menawar lagi petani mencapalisiokeseimbangan
subjektif dan harga ini disebut c*.
4) Proses wawancara ketiga ataudPakukan dengan i sebagai THO dan nilai
CE dari e, yaitu e* sebagai THP, sehingga THN-rdelah:
_(ex+i)
2
Dengan proses tawar menawar, maka nilai CE paddidgiokeseimbangan

subjektif adalah g*. Dengan demikian terus menepusses wawancara
dilakukan secara berurutan sebagaimana skema pad@dag 4 yang

maksudnya untuk menentukan nilai CE lainnya.
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5) Karena ada 9 nilai CE yang akan ditentukan ya@attiia sampai dengan i maka

dibuat skala dengan titik sebanyak sembilan. Jars#tra 2 titik dibuat sama

(transformasi linear) dengan titik awal yang sara#uynol. Nilai O diberikan

pada titik a sebagai nilai yang paling rendah.kTitidiberi nilai 8 yang

merupakan nilai tertinggi. Adapun skala utilitasridaetiap CE dapat

digambarkan pada gambar 5 berikut ini:

Nilai CE
Keterangan: a, b, ¢, i : Nilai CE
0-8 : Skala utilitas

— 8

L0  Skala utilitas

Gambar 5. Skala dari Seti@ertainty equivalent
(Sumber: Soekartawi, 1993)

6) Dengan probabilitas 0,5 : 0,5 maka nilai CE padiap proses wawancara

dapat diterjemahkan menjadi nilai util seperti dipatkan pada tabel berikut

ini.

Tabel 2. Skala Utilitas dan Nilai Rupiah d@srtainty equivalent

No Alternatif pilihar CE Skala utilitas dari C
1 A A 0

2 I I 8

3 (a, i) e* 05(0)+05(8)=4
4 (a, e) c* 05(0)+0514)=2
5 (e, i) g* 05(4)+05(8) =

6 (a, c b* 0.5(0)+05(2)=

7 (c, e) d* 05(2)+05(4)=3
8 (e, 9) f* 05(4)+05(6)=5
9 (g, i) h* 0.5(6) +0.5(8) =

Sumber: Soekartawi (1993)
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Merujuk dari prosedur penentuan CE menurut Soekat&sebut, dalam
penenlitian ini, penentuan CE dilakukan melalugleath-langkah sebagai berikut:
1) Menanyakan kepada petani tentang harapan petadakator yang diyakini

akan diterima, jika petani menanam sayuran orga@kgan jumlah bibit

tertentu (sesuai dengan luas lahan yang dimillikidda periode tanam
sekarang dengan mempertimbangkan bahwa kemungkoradisi usahatani

yang terjadi pada 70 hari mendatang sangat balkdgrigagal panen sangat
kecil). Misalnya: tidak terjadi serangan hamadidkga nilai CE pada tingkat
kepuasan tertinggi (nilai util tertinggi).

2) Menanyakan kepada petani tentang pertanyaan san@, namun dengan
mempertimbangkan bahwa kemungkinan kondisi usahgsany terjadi pada
70 hari mendatang, tidak sebaik kondisi pertanypariama (risiko gagal
panen lebih besar dari kondisi pertama). Misalnganga kemungkinan
serangan hama, namun dapat diatasi sehingga prathpet berjalan normal.
Dari jawaban petani tersebut akan didapatkan @ilaipada tingkat kepuasan
yang yang lebih rendah (nilai util lebih rendahi dalai util pada pertanyaan
pertama).

3) Pertanyaan seperti di atas diulang terus hiBggdengan mempertimbangkan
kemungkinan kondisi usahatani yang terus menurogkgt risiko yang terus
meningkat), sehingga didapatkan 9 nilai CE (8 n@& ditambah nilai CE
terendah yaitu nol).

Kesembilan nilai CE tersebut, kemudian disusurtifgat mulai nilai
terbesar sampai terkecil, dan dipasangkan dendainutii yang terbesar hingga

yang terkecil pula, seperti yang tercantum padel t2lberikut ini:

Tabel 3. Nilai CE untuk Setiap Skala Util pada MagsMasing Responden

Sampel Nilai Util
0 1 2 3 4 5 6 7 8
1 CEOCE1 CE2 CE3 CE4 CE5 CE6 CE7 CES8
2 CEO CE1 CE2 CE3 CE4 CE5 CE6 CE7 CES

dan seterusnya

Sumber: Soekartawi (1993)
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b. Analisis Regresi Kuadratik

Setelah nilai utilitas dan nilai CE diperoleh makeagsi utilitas dapat
diestimasi dengan menggunakan fungsi kuadratikk@tewi, 1993) yaitu:

U =.30‘|'.311V1‘|'521V[2

Dimana:

U = Nilai utilitas (util)

M = Nilai CE dalam rupiah
Bo = Intersep

BidanB, = Koefisien fungsi utilitas

Besarnya nilai koefisien fungsi utilitaB,] menunjukkan perilaku petani
terhadap risiko.
1. Pendugaan perilaku petani menerima risiko bilanfiare0
2. Pendugaan perilaku petani netral risiko bilam@ua 0
3. Pendugaan perilaku petani menolak risiko bilanfire0
Untuk mengetahuiapakah petani mempunyai perilaknota& terhadap
risiko atau tidak, dapat diketahui dari indikaterikut ini:
B2 : positif dan signifikan, berarti perilaku petaneénerima risikorisk lover)
B> : positif atau negatif dan tidak signifikan, beirgerilaku netral terhadap
risiko (risk neutral)
B2 : negatif dan signifikan, berarti perilaku menotaiko (risk averter)



